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ABSTRACK 
Small-midl. OOSJ/n.u units in Indon.sia 114ve big inflUf!nc. to IIQtiOll(JI Konomic in amount of 
OOu;n.u stakehold.n and wnplay •• s. But from th. ~rtarmonc. side, small-midle buuineu 
units have alot of probl«M. Tbdays, globalization make open morbt for foreign products and 
high competition athmosphere. Alot of smaif OOssin.ss units are dificult to ontidpat. this 
attack. Without e"«tlve strategy, Indonesian smGif buniness units will ". bofIJlcrupt. 

One of effective strategies 15 developing IJIQrket orientation. This concept sUJ!.st to small 
bussin~s unit always foan to custODMr .verytime and effort to give til. best value for them 
more tll4n wtwt possible can ~ riven their competitor. TM objKtive Of this Iiteratur. study is 
deserjpring about wtwt and how market orientation connpt can be works. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Keeil Menengah (UKM) di Indonesia 

memilikl peran penting dalam pergerakan 
roda perekonomian. Ketika krisis ekonomi 
terjadi di Indonesla beberapa tahun lalu, UKM 
terbukti memiliki daya tahan dan mampu 
menjadi penyangga perekonomian bangsa. 
Salah satu alasan mengapa UKM memiliki 
ketahanan dalam menghadapi krtsls adalah 
karena struktur source of funds dari UKM 
sekltar 73% berasal dart kalangan sendiri 
(self·funding), 4% (dart Bank Swasta), 11% 
(Bank pemerintah) dan 3% (supplier) 
(limberg, 1999). 

Pengembangan UKM di Indonesia sangat 
penting untuk dilakukan, menglngat fungsi 
sosial ekonomi dan polltiknya yang strategis. 
Proporsi UKM di Indonesia saat in1 sekitar 
99,9% dart seluruh jumlah unit usaha yang 
ada. Dengan proporsi 1nl UKM memiliki daya 
serap tenaga kerja yang besar. Sampai tahun 
2001, mereka yang bekerja di sektor UKM 
berjumtah sekitar 73.240.000 orang (BPS, 
2002). Selain itu kontribusi UKM terhadap 
PDB juga cukup besar yakni sebesar 62% pada 
tahun 1997 dan meningkat menjadl 64% pada 
tahun 2001 (Matasery, 2002). 

Melihat besarnya jumlah unit pelaku 
ekonomi dan kemampuannya dalam 
menyerap tenaga kerja, maka UKM layak 
mendapat pematian. 8erkembangnya UKM 
akan memperkuat struktur ekonomi 
domestik karena terserapnya angkatan kerja 
datam lapangan kerla akan meningkatkan 
daya belt masyarakat yang pada gillrannya 
akan memperbesar tingkat permintaan. 
Bertkutnya, permintaan yang tinggi akan 
mendorong pertumbuhan investasi. 

Meskl memlltkt peran strategis, 
mengembangkan UKM bukanlah hal yang 
mudah. UKM memfUki permasalahan yang 
cukup kompleks, antara lain; (1) Kurang 
pengetahuan tentang pasar,(2) Bergaining 
power temah,(3) Minimnya modal, dan (4) 
Rendahnya tekno(ogl. Setain itu UKM juga 
menghadapi beberapa tantangan ekstemal, 
antara lain; (1) Munculnya globatisasi pasar 
yang berakibat pada menlngkatnya 
persaingan,(2) lemahnya pengaturan dan 
penegakkan hukum,(3) Rendahnya 
kepercayaan konsumen terhadap kuatitas 
produk UKM dalam negeri, serta (4) 8elum 
meluasnya dukungan infrastruktur yang 
memadai bagl sentra-sentra produksi UKM 
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